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ABSTRAK

lIfa Siska, 2012 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
llImu Pengetahuan Alam Dengan Menggunakan Metode
Eksperimen Di kelas V SD Negeri No. 17 Kapencong
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haslafar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode ekspedi kelas V SDN 17
Kapencong Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 8elptada tahun ajaran
2011/2012. Berdasarkan pengamatan peneliti bahvmabglajaran IPA yang
dilaksanakan di Kelas V SD belum optimal. Karenaughanya memberikan
hafalan berupa konsep dan guru belum sepenuhnyaathkaln siswa secara aktif,
serta guru lebih cenderung menggunakan metode keiorel.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k€REK), yang terdiri atas
empat tindakan dalam dua siklus, penelitian ini ggemakan empat tahap
tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamdgsam refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SDN 17 KapencongaKmtan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan. Teknik pengumpulan yatg digunakan adalah tes,
observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Insttupenelitian berupa tes
hasil belajar, lembar observasi, pedoman wawanddaa, lembar pencatatan
lapangan

Hasil Penelitian dari setiap siklus yang dilaksamaklalam penelitian ini
terlihat peningkatan di mana nilai: (a). RPP siklT4 kriteria baik , siklus Il 89
kriteria sangat baik. (b) Aktivitas guru siklus 6,6 kriteria cukup, aktivitas guru
siklus Il 91,6 kriteria sangat baik dan Aktivitsiswa siklus | 66,6 kriteria cukup,
aktivitas siswa siklus Il 91,6 kriteria sangat bai&) Hasil belajar siklus | 67,5
kriteria cukup dan Hasil belajar siklus Il 85,8it&ria sangat baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IRAgdn menggunakan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil bedegasa di kelas V SD Negeri
No. 17 Kapencong Kecamatan Bayang Kabupaten P8&kitan.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin peneliti ucapkan keheati Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehinggenelgi dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul * PeningkatasiHBelajar Siswa Dalam
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Menggumnaletode
Eksperimen di kelas V SD Negeri No.17 Kapencong afetan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan”.

Skripsi ini dibuat untuk memenuhi salah satu syaratik memperoleh
gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru SekBlakar, Fakultas IImu
pendidikan Universitas Negeri Padang. Skripsi irdelsaikan berkat adanya
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peesempatan ini peneliti
mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Drs. Syafri Ahmad, M.Pd selaku ketua jurusdndidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, Univesditageri Padang.

2. Ibu Masniladevi S.Pd, M.Pd selaku sekretaris jumu$endidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, Univesditageri Padang.

3. Ibu Dra. Yuliar, M.Pd selaku pembimbing 1 yang hetaeluangkan waktunya
untuk memberikan bimbingan, nasehat dan dukungag gangat berharga
bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. lbu Dra. Khairanis, S.Pd. M.Pd selaku pembimbingyahg telah banyak
memberikan arahan, bimbingan dan motivasi, bagelgemnlalam penulisan

skripsi ini.



Ibu Dra. Syamsu Arlis, M.Pd, lbu Dra. RahmatinaPii.dan lbu Dra. Elfia
sukma, M.Pd selaku tim penguji skripsi yang telagmherikan kritik dan
saran demi kesempurnaan skripsi peneliti ini.

Bapak dan lbu staf pengajar pada jurusan PGSD HWP lang telah
membantu kelancaran proses penulisan skripsi pieineli

Bapak Yumardis, A.Ma. Pd selaku Kepala sekolah SDMN Kapencong
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. daknimaniza, S.Pd, SD
selaku wali kelas V SDN 17 Kapencong Kecamatan Bgydabupaten
Pesisir Selatan. serta Bapak dan Ibu guru stajgganSDN 17 Kapencong
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. yaladp t@emberikan
fasilitas dan kemudahan kepada peneliti dalam reatekkan penelitian.

Buat orang tua, kakak dan seluruh keluarga tergiatay senantiasa ikhlas
mendoakan dan setia menerima segala keluh kesahlitpesehingga
selesainya skripsi ini. Semoga Allah membalasnyagde pahala yang
setimpal, amin ya robbal alamin

Semua rekan-rekan mahasiswa S1 PGSD BB 17 yantg tetenyak
memberikan masukan dan bantuan, baik selama panlmimaupun selama
penelitian ini.

Peneliti mengucapkan doa kepada Allah SWT, semagéuan yang telah

mereka berikan mendapat balasan yang berlipat gdad@Nya. Dan akhir kata

peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kepernaan, oleh sebab itu kritik

dan saran yang bersifat membangun sangat penaliipkan dari pembaca.



Walaupun jauh dari kesempurnaan semoga skripsadai manfaatnya bagi kita

semua. Amin yarabbal’alamin.

Padang, Maret 2012

Peneliti

ILFA SISKA



DAFTAR ISI

Hal
Halaman Judul
Halaman Persetujuan Skripsi
ADSITK .t a e e [
Kata PEeNQANTAT ......ccooiiiiiiiiieie et e e e e ennnen e il
(D2 = T S TR v
(D= U = Tl = 7= To - o . Viii
D= = T = U o] 1= o . X
BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .............cooooo oo 1
B. Rumusan Masalah ..........cccoooiiiiiiiiieee e 4
C. Tujuan Penelitian ..........oooviiiiiiiiiiicmmmme e e e s 5
D. Manfaat Penelitian ... 6
BAB II. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. HaSil BelQJar .......ccooiieieiiei et e e e e e e e e e e e e e eeanaeeens 7
2. Pembelajaran....... ..o 8
3. lImu pengetahuan alam(IPA).............oimeeeeiiiiii e
a. Pengertian IPA. ... ... 8
b. Tujuan pembelajaran IPA di SD........ccooceeeeeeeeeeeeeeee e
c. Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD.....coeeceiiiiiiiiniennnnn. 11
A, MEEOAE. ... et e e e e e e aneees 12
a.Metode eKSPEIMEN........ccee e e e e e 12
b. Kelebihan metode eksperimen............cccooeeivieeiiiiiiiiceeeeiiiies 14
c. Tujuan penggunaan metode e.KBReI.............ccceeeieeieeeeeeeienieenee. 15
d. Langkah-langkah penggunaan neegbgperimen.............ccccceene...
e. Penggunaan metode eksperimen dalam pembel#faan........ 16
o =T =T T | = T =T ) o U 19



BAB Ill. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian ... e 20
2. Subjek Penelitian ..........ooiiiiiiiii 20
3. Waktu Penelitian ..........coooiviiiiiiiiiiii e, 21
B. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...................cocvviiin 1 2
2. AlurPenelitian ... e, 22
3. Prosedur Penelitian ............ccooviiiiiiiiii i 25
a. Perencanaan .............cooo i . 25
b. Pelaksanaan ... 26
C. Pengamatan ..........cooiiuiiiiiiiiii s 27
d. ReflekSi ..o 27
C. Data dan sumber data
1. Datapenelitian.......ccoooeieiiiiiiiiiiiiiiitceeeee e 28
2. SUMDEr DAt@ ..evueiiiiiiieee e emmmmme e 28
D. Instrumen Penelitian ... 29
E. Analisis Data..........ccovvviiiiiiiii i i eniene e e 30
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian .............ooi i e 33
1. Hasil Penelitian Siklus | Peertemuan |
a. Perencanaan ............cco oo . 34
b. Pelaksanaan ... 35
C. Pengamatan ..o e 36
d. REfIEKSI v 41
2. Hasil Penelitian Siklus | Peertemuan II
a. Perencanaan ... 43
b. Pelaksanaan ..., 44
C. Pengamatan ..........cooiiiiiiiiiiii 45
d. RefleKSi ..ooui 49

3. Hasil Penelitian Siklus Il Pertemuan |

Vi



a. Perencanaan ... 51
b. Pelaksanaan ..........ccoooiiiiii i 52
C. Pengamatan ..........cooiiiiiiiii i 53
d. REflEKSI ..vvee 58
4. Hasil Penelitian Siklus Il Peertemuan I
. Perencanaan..........ccoooooiiiiiiiii e 59
b. Pelaksanaan..............ooiiiiiiiiiiii e 61
C. Pengamatan.........cooooiuiiiiiiiiiii e 62
. REMIEKSI..cco i 66
B. Pembahasan
Lo SIKIUS | oo e e e e e e 67
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
A, KeSIMPUIAN .o 80
B SaArAN 81

DAFTAR RUJUKAN it 83

Vii



DAFTAR BAGAN

Bagan 1 Kerangka TEOI .........ccuviiiuuuus e eesaaa s e e e e e e eeeeeeeeeessnsnnnnnnnnnnns

Bagan 2 Alur Penelitian

viii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajarars sigertemuan 1........ 85
Lampiran 2 : Lembar Kerja Siswa | (LKS) siklus Ifgmuan | ................... 96

Lampiran 3 : Hasil penilaian kognitif (Evaluasi lpasiklus | pertemuan 1. 100

Lampiran 4 : Hasil penilaian afektif siklus | pertean 1 ..............cccccceennn. 101
Lampiran 5 : Hasil penilaian psikomotor siklus teenuan 1 .................... 104
Lampiran 6 : Hasil Observasi Penilaian RPP siklpertemuan 1 .............. 107
Lampiran 7 : Hasil observasi dari aspek guru sikjpsrtemuan 1 ............. 110
Lampiran 8 : Hasil observasi dari aspek siswa sikljpertemuan 1............ 114
Lampiran 9 : Rencana Pelaksanaan Pembelajarars $igkertemuan Il ...... 118
Lampiran 10 : Lembar Kerja Siswa 2 (LKS) siklusekptemuan II............... 130
Lampiran 11 : Hasil penilaian kognitif siklus | pemuan Il................ 134
Lampiranl12 : Hasil penilaian afektif siklus | pegrtuan Il............................ 135
Lampiranl3 : Hasil penilaian psikomotor siklus egemuan II.................... 138
Lampiranl14 : Hasil observasi penilaian RPP siklpsdrtemuan 1l .............. 141
Lampiran 15 : Hasil observasi dari aspek guru siklpeertemuan II .......... 145
Lampiran 16 : Hasil observasi dari aspek siswaisikpeertemuan Il........... 149

Lampiran 17 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaras $ildertemuan 1..... 153
Lampiran 18 : Lembar Kerja Siswa 3 (LKS) siklupdrtemuan I............... 162

Lampiran 19 : Hasil penilaian kognitif (Evaluassipsiklus Il pertemuan 1 165

Lampiran 20 : Hasil penilaian afektif siklus Il pemuan 1............ccccceeeennn... 166
Lampiran 21 : Hasil penilaian psikomotor siklupértemuan 1................... 169
Lampiran 22 : Hasil observasi penilaian RPP siklgertemuan 1 .............. 172



Lampiran 23 : Hasil observasi dari aspek guru siklypertemuan 1 ............ 176

Lampiran 24 : Hasil observasi dari aspek siswaisikl pertemuan 1........... 180
Lampiran 25: Rencana Pelaksanaan Pembelajaras $ildaertemuan Il .... 184
Lampiran26 : Lembar Kerja Siswa 3 (LKS) siklus dgotemuan II............... 193

Lampiran27: Hasil penilaian kognitif (Evaluasi Hasiklus Il pertemuan Il. 196

Lampiran28 : Hasil penilaian afektif siklus Il pesmuan Il ......................... 197
Lampiran29 : Hasil penilaian psikomotor siklus dgotemuan Il................... 200
Lampiran30 : Hasil observasi penilaian RPP siklygertemuan Il.............. 203
Lampiran31 : Hasil observasi dari aspek guru siklpgertemuan 1l ........... 207
Lampira 32 : Hasil observasi dari aspek siswa siklpeertemuan Il .......... 211
Lampiran 33 : FOto penelitian ..........coooieeee i 215



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang masalah
Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelaj@ag wajib
diberikan dan dipelajari di Sekolah Dasar (SD), I®ASD juga merupakan
salah satu mata pelajaran yang dapat melatih danberé&kan kesempatan
berfikir kritis dan objektif kepada siswa. Dalanoges pembelajaran IPA di
SD, menekankan pada pemberian pengalaman langsuntuk u
mengembangkan kompetensi siswa agar dapat menuarbutdmampuan
berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta menglaikasikan sebagai objek
penting kecakapan hidup agar siswa SD mempelagari demahami alam
semesta. Menurut Depdiknas (2006:484) Tujuan IPAa8&8ah:
Pembelajaran IPA di SD dapat mengembangkan pdngetadan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat da disgrapkan
dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa iagu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan ysagqg
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologih daasyarakat,
mengembangkan keterampilan proses untuk menyekdhkn sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan, merhagkat
kesadaran untuk peran serta dalam memelihara, genjdan
melestarikan lingkungan alam, meningkatkan kesadatstuk
menghargai alam dan segala keteraturannya selsghisatu ciptaan
Tuhan, memperoleh bakal pengetahuan, konsep daraksgtilan IPA
ebagai dasar untuk pendidikan yang lebih tinggi
Agar tercapainya tujuan pembelajaran IPA yandhtdikemukakan di
atas, maka salah satunya dapat dicapai dengan orealg@n metode yang
bervariasi. Terwujudnya proses belajar yang efekdifi efisien tidak hanya

ditentukan oleh materi pelajaran tetapi juga sadgantukan oleh ketetapan

dalam memilih dan menggunakan metode dalam prpsesbelajaran.



Metode yang dipakai harus sesuai dengan materi gej@rkan, kondisi dan
keadaan siswa, sehingga proses pembelajaran dapalab dengan lancar.
untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam prpsesbelajaran IPA di

SD dapat dilakukan berbagai cara metode pembatajar

Menurut Asep (2007:5) bahwa metode merupakan “ dpagtuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusum d&giatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optinétode adalah cara atau
kiat yang digunakan oleh guru dalam menyampaikatennatau memancing
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA di SO teggadi interaksi dalam
proses pembelajaran yang lebih menyenangkan damantupembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

Menurut Syaiful (2006:84) “ Metode eksperimen abaleara
penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan peaoli@ngan mengalami
dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajadtli Jnetode Eksperimen
adalah metode pembelajaran yang didasarkan padauggan nyata oleh
siswa SD dengan mengembangkan keaktifanya dalamegadran masalah
melalui bimbingan guru.

Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajatadi IBD dapat
memberikan pembuktian dan pengalaman nyata bagivasislalam
pembelajaran IPA dan juga merupakan salah satwisging diharapkan
dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPA di SD.

Dalam proses Pembelajaran dengan menggunakan neksperimen

siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendita atelakukan sendiri,



mengikuti proses, mengamati suatu obyek, mengaati'embuktikan dan
menarik kesimpulan sendiri tentang suatu obyekj&aa atau proses tertentu.
dapat mendorong siswa SD belajar secara aktif, mekan konsep-konsep
IPA untuk diri mereka sendiri. Tujuan dari meta@ksperimen adalah siswa
mampu menyimpulkan fakta—fakta, informasi atau dgsag diperoleh,
sehingga dapat menjadikan suatu pembelajaran IRAy ymermakna bagi
siswa SD.

Kegagalan pembelajaran IPA di SD salah satunyabaiden oleh
pemilihan metode yang kurang tepat, guru yang bekepenuhnya melibatkan
siswa secara aktif. Hal ini disebabkan keterbatasainperaga dan kurangnya
variasi penerapan metode maupun pendekatan pearaglajguru lebih
cendrung menggunakan metode konvensional. Maka sala metode yang
cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa add@hgan menggunakan
metode eksperimen, karena penggunaan metode ekeperiakan
menumbuhkan rasionalitas siswa dalam berfikir dzmtirilak

Dalam metode eksperimen siswa merupakan fokus utgana
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwdeajaran IPA akan
lebih bermakna dan bertahan lama dalam ingatarasapabila siswa SD itu
sendiri yang melakukan percobaan apa yang dipelggrbukan menerima
saja dari guru.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukadap SD 17
Kapencong Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir S8elazalam
melaksanakan proses pembelajaran IPA terlihat sidv&urang menyenangi

pembelajaran IPA, 2) Lebih banyak menjadi penderggau, 3) Kurang



percaya atas kebenaran suatu teori, 4) Kurang mahgengalaman belajar
menarik yang mengakibatkan rendahnya hasil belagmwa pada
pembelajaran IPA.

Hal ini peneliti perkuat melalui wawancara dengamugKelas V SD
Negeri NO. 17 Kapencong Kecamatan Bayang Kabup@gtsisir Selatan,
hasil wawancara tersebut juga menjelaskan bahwibedajar IPA siswa juga
kurang memuaskan karena hasil ujian semestertaatun ajaran 2011/2012
hanya memperoleh nilai rata-rata 6,2. Sedangkaerieriyang ditetepkan dari
sekolah 6,5. Selain disebabkan guru kurang menggmnanedia juga
disebabkan karena guru kurang menggunakan metadbetgaran khusus
mata pelajaran IPA. maka peneliti tertarik melakulenelitian Tindakan
Kelas dengan judul“ Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode Eksperien di Kelas
V SD Negeri No. 17 Kapencong Kecamatan Bayang Kabagen Pesisir

Selatan”.

. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang telah dkama, rumusan masalah
penelitian secara umum adalah: Bagaimanakah ¢leatem Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan menggunakasdeeksperimen di
Kelas V SD Negeri No. 17 Kapencong Kecamatan Bay&adgupaten Pesisir
Selatan dan secara khususnya adalah:
1.Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA dengarmggm@kan

metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajawa dalam



pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri No. 17 KapegcKecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan ?

2.Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengamggongakan
metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajawa dalam
pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri No. 17 KapegcKecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunaketode
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar sisaland pembelajaran
IPA di Kelas V SD Negeri No. 17 Kapencong Kecamatayang
Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menitigia hasil belajar

Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan menggunakasdeeksperimen di

Kelas V SD Negeri No. 17 Kapencong Kecamatan Bay&adgupaten Pesisir

Selatan. Secara khusus penelitian ini bertujuankumtendeskripsikan:

1. Rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan metkosgerimen
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam péadran IPA di kelas
V SD Negeri No. 17 Kapencong Kecamatan Bayang KataupPesisir
Selatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakadereksperimen
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam peapen IPA di kelas
V SD Negeri No. 17 Kapencong Kecamatan Bayang KataupPesisir

Selatan.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajal@A dengan

menggunakan metode eksperimen di kelas V SD Neberi 17

Kapencong Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 8elata

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1.

Bagi guru, Sebagai bahan masukan pengetahuan daklaksanakan
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksgedn8D.

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuaelifpedalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode ekspersahingga
dapat meningkatkan pembelajaran IPA di SD.

Bagi Pembaca, dapat menambah pengetahuan tentamgyl@an hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA

Bagi Kepala sekolah, sebagai acuan untuk membgnuru dalam

melaksanakan pembelajaran IPA yang membutuhkandeetsperimen.



KAJIAN TEORI DAI\BI\'IABKllliRANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya guru dalam membelajarkanasigrgantung
pada proses pembelajaran yang dialami siswa. Hakijar dapat berupa
keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tertsebengalami proses
belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkdtu laeseorang, maka
seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Oemar (dalama/Al640:1)
bahwa “hasil belajar tampak sebagai terjadinya lpvan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur rdalperubahan
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketepdan (psikomotor)”.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Nana (2004:22Wwhkahasil
belajar adalah “ Kemampuan-kemampuan yang dimsikwa setelah
menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajarapd@sarnya adalah
suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan priku sebagai
akibat latihan atau pengalaman.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkandalsil belajar
merupakan perubahan tingkah laku kearah yang ledoly baik dari seqgi
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Jadi heki]ar dapat dilihat
dari kemampuannya dalam mengingat pelajaran ydap tisampaikan

selama pembelajaran dan bagaimana siswa tersedautrt@nerapkannya



serta mampu menggunakan logika berpikir induktiftukn menarik
kesimpulan dari fakta, informasi atau data yangumigulkan melalui
percobaan.
2. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu aktifitas atau kegiayang
melibatkan beberapa unsur dalam suatu system umiutapai suatu

tujuan yakni, tujuan pembelajaran.

Pembelajaran menurut Mulyasa (2006:255) pada hakgkadalah:
Proses interaksi antara peserta didik dengan limggonya, sehingga
terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih baiklabh interaksi
tersebut banyak sekali factor yang mempengaruhibgik faktor
internal yang datang dari dalam diri individu, manp faktor
eksternal yang datang dari lingkungan.

Sedangkan menurut Wina (2009:129)

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penamiodbiamasi

dan kemampuan baru.ketika kita berpikir informaan demampuan

apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada #aajuga kita
semestinya berpikir strategi apa yang harus dilakwgar semua itu
dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapasikitaulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswgad lingkungannya,
sehingga siswa mempelajari sesuatu dengan cart# elfmk efisien.

3. llmu pengetahuan alam (IPA)
a. Pengertian IPA
lImu Pengetahuan Alam merupakan lImu Pengetahuatartg

alam dan gejala-gejalanya berdasarkan hasil perigan&ebagaimana

dikemukakan oleh Hendro (2004:29) bahwa IPA adalah‘ Suatu



pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusngatecara yang khas,
yakni dengan melakukan observasi eksperimentasnyimp@ulan
penyusunan teori, eksperimentasi, observasi darusetya, berkaitan
antara cara yang satu dengan yang lain”.
Selanjutnya Trianto (2010:136) mendefinisikan IRWlah :
Suatu kumpulan teori yang sistematis,penerapanegard umum
terbatas pada gejala- gejala alam, lahir dan bdvkam melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimera segnuntut
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka,fjujlan sebagainya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdmvdalmu
pengetahuan alam (IPA) merupakan suatu kumpulami tgeng
sistematik, penerapannya secara umum terbatas gejdda-gejala
alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiapesé observasi
dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah sepast ingin tahu,
terbuka, jujur dan sebagainya.
Tujuan pembelajaran IPA di SD
Tujuan utama pembelajaran IPA adalah agar siswaahnami
pengertian IPA yang saling berkaitan dengan ketddupehari-hari
serta memahami lingkungan alam dan lingkungan ,fid&kn mampu
menggunakan metode ilmiah sederhana untuk memecammisalah
yang dihadapi.
Noehi (1998:12.13) menjelaskan tujuan pembelajadf2A di SD
adalah :
(1) Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitanngagdn

kehidupan sehari-hari, (2) Memiliki keterampilaroges untuk
mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang aldar, &k
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Memepunyai minat untuk mengenal dan mempelajaridéen
benda serta kejadian di lingkungan sekitar, (4)siap ingin

tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertangguawab,

berkerja sama, dan mandiri, (5) mampu menerapkababai

konsep IPA di SD untuk menjelaskan gejala-gejdéamadan

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harM&@&)pu

memecahkan masalah yang di temukan dalam kehidsgizari-

hari, (7) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhaalam

sekitar, sehingga siswa SD mempunyai kesadaraketgungan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Sedangkan Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwaantuj
pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran TuhangyY
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan daratkede
alam ciptaannya, (2) Mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA SD yang bermamfaadajzat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengargkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tgntadanya
hubungan yang saling keterkaitan antara IPA SDkilingan,
teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan kepeiam
proses untuk menyelidiki alam sekitar, membuat kegan, (5)
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalemefihara
menjaga dan melestarikan lingkungan alam (6) Mdwitkgn
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) Memperolekal be
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA SD selkagar
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkgnartu
pembelajaran IPA di SD adalah membekali siswa Shgae
kemampuan berbagai cara untuk mengetahui dan ndikiehlam
sekitar sehingga siswa SD mampu menjaga dan raekest alam

sebagai salah satu ciptaan Tuhan dan memberikaal pekgetahuan

kepada siswa SD agar dapat menanamkan pengetahunakodsep-
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konsep IPA di SD serta mengembangkan keterampgandi SD untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
c. Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD
Menurut Depdiknas (2006:485) Menyatakan ruanggklip

pembelajaran IPA di SD adalah :

Organ pernapasan manusia, organ pernapasan hewgan
pencernaan manusia, organ peredaran darah mamesigakit
yang menyerang organ peredaran darah manusia.uf@pdhan
hijau, ketergantungan manusia dan hewan terhadaybutuan
hijau, penyesuaian hewan dengan lingkungannya. S{8)ktur
bahan, perubahan kimia dan fisika. (4) Gaya gravigaya gesek,
gaya magnet, pesawat sederhana. (5) Cahaya dassifsfaya,
penerapan sifat-sifat cahaya. (6) Proses pembamtuknah,
struktur bumi dan struktur matahari, daur air dengtiwa alam,
sumber daya alam dan penggunaannya.

Selanjutnya Maslichah (2006:7) mengemukakan bahweang
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah :

(1) Organ pernapasan manusia, organ pernapasamhevwgan
pencernaan manusia, organ peredaran darah mamesigakit
yang menyerang organ peredaran darah manusia.u{@pdhan
hijau, ketergantungan manusia dan hewan terhadapbutuan
hijau, penyesuaian hewan dengan lingkungannya. Sg8yktur
bahan, perubahan kimia dan fisika. (4) Gaya gravigaya gesek,
gaya magnet, pesawat sederhana. (5) Cahaya dassififaya,
penerapan sifat-sifat cahaya. (6) Proses pembamtu&nah,
struktur bumi dan struktur matahari, daur air dengtiwa alam,
sumber daya alam dan penggunaannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruangkup
pembelajaran IPA di SD adalah Organ pernapasanhuiiam hijau,
struktur bahan, gaya gravitasi, gaya gesek, gaygnetacahaya dan
siatnya, proses pembentukan tanah. Dalam peneiitianang lingkup

materi IPA yang penulis pilih adalah tentang gaymnet.
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4. Metode
Metode adalah cara yang digunakan guru dalam mekgad
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyaelagandn IPA di SD.
Menurut Syaiful (2006:75) metode adalah “ Salaln sdéit untuk mencapai
tujuan pembelajaran”. Sedangkan Wina (2006:147)gaiakan metode

Cara yang digunakan untuk mengimplementasikan nengang

telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan ya@ad disusun

dalam kegiatan tercapai secara optimal, keberimasii@lementasi
strategi pembelajaran sangat tergantung pada canau ¢
menggunakan metode pembelajaran, karena suatuegstrat
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikalalui
penggunaan metode pembelajaran.

Selanjutnya menurut Asep (2007:5) metode adaldbpaya untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumddagiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secaramapti. Kemudian
Werkanis (2005:52) berpendapat bahwa metode adal&ara yang
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar a®engujuan
memudahkan peserta didik menerima materi pelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahetode
adalah cara atau kiat yang digunakan oleh gurundateenyampaikan
materi agar dapat dipahami dan dimengerti oleh asisehingga proses
pembelajaran berhasil sesuai dengan yang diharapkan
a. Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode yang melakukarolpesio

sendiri dengan mengamati suatu objek dengan tujoeamcari

kebenaran serta mengembangkan kemampuan berfikikréatifitas
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yang optimal dan dapat menyusun sendiri konsepédpretruktur
kognitifnya yang bertitik tolak dari suatu masalgding dipecahkan
yang berpegang pada prinsip metode ilmiah selaygutdapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana dikemukakan oleh Syaiful (2006:84) bahw
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajatimnana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan membuaks&adiri
sesuatu yang dipelajarinya”.

Kemudian Sholeh (2011:212) mengatakan metode aksper
adalah : “ Metode pemberian kesempatan siswa, [s@mkara
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukaatis proses atau
percobaan”.

Dengan demikian siswa bisa merasakan langsungntgrapa
yang dijelaskan guru dan dia lebih mendapatkan rieela@ dari
pembuktian dia sendiri dari pada sekedar mendeagarknjelasan dari
gurunya. Jadi penggunaan metode eksperimen inndditadengan
kegiatan yang berpusat pada pengamatan siswa #gh@dses dan
hasil eksperimen.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metddperimen
adalah metode yang dapat menonjolkan keaktifan asigwtuk
membuktikan kebenaran fakta- fakta untuk melakkegiatan dengan
mengalami sendiri, melakukan sendiri, mengamatlgbhnembuktikan

dan menarik kesimpulan untuk memperoleh pengalasedan berpikir
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secara ilmiah dan rasional karena siswa telah mktkbn yang
dipelajarinya.
. Kelebihan Metode Eksperimen
Menurut Werkanis (2005:66) Kelebihan metode ekspeni
yaitu: (1) Melatih siswa ikut merencanakan, mela@kmengerjakan,
dan menyimpulkan. (2) Melatih siswa lebih percayai. d(3)
Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.
Menurut Sholeh (2011:212) kelebihan d4etode Eksperimen
yaitu:
(1)Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dada pa
hanyamenerima kata dari guru atau buku. (2) Sisapatd
mengembngkan sikap untuk mengadakan studi eksploras
(menjelajahi) ilmu dan teknologi, suatu sikap yaltgntut dari
seorang ilmuan. (3) akan terbina manusia yang dapatbawa
terobosan — terobosan baru dengan penemuan yamggatiitya
dari hasil percobaan, yang diharapkan dapat beamtrifagi
kesejahteraan hidup manusia.
Sedangkan menurut Syaiful (2006:84) juga mengenarkak
kelebihan-kelebihan metode eksperimen yaitu:
(1) Siswa lebih percaya atas kebenaran atau ketampu
berdasarkan percobaannya. (2) dalam membina siswk u
membuat terobosan-terobosan baru dengan penemudrasia
percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan man(&ja.
Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dima@aaintuk
kemakmuran umat manusia.
Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkarwatiengan
menggunakan metode eksperimen akan dapat melatihmdsmgajar

siswa untuk belajar konsep pembelajaran IPA. Sibelajar secara

aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembelajarantdgagan demikian
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siswa akan menemukan sendiri konsep sesuai dengsih yang
diperoleh selama pembelajaran.
. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen
Tujuan penggunaan metode eksperimen yaitu agaa Siapat
mengalami atau mengamati sendiri suatu proseskajadian apa yang
dipelajarinya.
Menurut Werkanis (2005:64) menjelaskan ada bebdrgpan
penggunaan metode eksperimen yaitu
1) siswa mampu mencari dan menemukan sendiri garba
jawaban atau persoalan dalam kegiatan belajar rjarggngan
melakukan percobaan baik secara kelompok maupdivido.
(2) Membina siswa agar terlatih dalam cara berfikniah. (3)
Membina siswauntuk mampu menemukan bukti kebendaan
teori yang dipelajari. (4) agar siswa mampu melidyad yang
terjadi dan selanjutnya membandingkannya dengam yaog
dipelajari.
Sedangkan menurut Sumantri (1998:59) tujuan peragyun
metode eksperimen adalah:
1) Siswa mampu menyimpulkan fakta-fakta, Mengajar
bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai faktaSi&@wa
mampu  merancang,mempersiapkan, melaksanakan dan
melaporkan percobaannya. 3) Siwa mampu menggunagikia
berpikir induktif untuk menarik kesimpulan dari fakinformasi
atau datayang dikumpulkan melalui percobaan. 4y&mampu
berpikir sistematis, disiplin tinggi, hidup teratlan rapi.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batujsan
metode eksperimen adalah agar siswa mampu mercamdnemukan
sendiri persoalan yang dihadapi dengan mengadaka&olppan sendiri

dengan cara berfikir ilmiah dengan bukti kebendesmmi sesuatu yang

sedang dipelajarinya.
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d. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Eksperimen

Langkah-langkah penggunaan metode eksperimen ni@mipa
langkah seorang guru dalam mengajarkan materi gdajatan.

Menurut Werkanis (2005:63) pelaksanaan metode eksperimen
dalam proses belajar mengajar adalah sebagai beriku

(1) Menetapkan tujuan pembelajaran. (2) Membagorkebk

eksperimen.(3) Melaporkan hasil pengamatan. (4)diskasikan

hasil-hasil eksperimen. (5) Membuat kesimpulan.

Selaian itu Slamet ( 1997:9) juga mengemukakan gqeatdya
tentang langkah-langkah metode eksperimen yaitu:

(1) Membagi siswa kedalam beberapa kelompok. (@&

menerima alat dan bahan untuk melakukan eksperifBeSiswa

melakukan eksperimen. (5) Mempersentasekan hagija ke
kelompok. (6) Membuat kesimpulan.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam m&kkunetode
eksperimen, seorang guru harus memperhatikan |adgkgkah
metode tersebut , karena dengan langkah-langkdhh itmetode
tersebut dapat dilakukan dengan efektif dan efisiemgkah-langkah
tersebut berguna untuk membimbing yang akan metakeksperimen
yaitu antara guru dan siswa. Semua langkah-lang&edebut harus
dilakukan secara berurutan sesuai dengan prosedung \elah
ditentukan.

Langkah-langkah penggunaan metode ekspe dalam

pembelajaran IPA yang peneliti gunakan dalam peaelini adalah

menurut Slamet.
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e. Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
Penggunaan metode eksperimen adalah agar siswa umamp
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban péssoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan parcskendiri.
Penggunaan metode eksperimen menurut langkah-langka
Slamet yaitu:
1. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok
a. Siswa dibagi dalam empat kelompok berdasarkan tempa
b. Siswa mau menerima anggota kelompok
2. Siswa menerima alat dan bahan untuk melakukan ekspe
a. Seluruh siswa mengambil alat dan bahan untuk elksper
b. Mengambil alat dan bahan eksperimen dengan tertib
3. Siswa melakukan eksperimen
a. Siswa melakukan eksperimen sesuai dengan langkah-
langkah eksperimen
b. Saling bekerja sama dalam melakukan eksperimen
4. Mengamati dan mencatat hasil eksperimen
a. Mencatat hasil eksperimen dengan baik
b. Mengerjakan LKS sesuai dengan petunjuknya
c. Mengamati eksperimen dengan baik
5. Mempersentasekan hasil kerja kelompok
a. Siswa mempersentasekan kedepan kelas hasil ekgperim

b. Kelompok lain menanggapi hasil eksperimen
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6. Membuat kesimpulan
a. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen
b. Membuat kesimpulan dengan jelas.

Dari pendapat-pendapat tersebut terlihat bahwa deeto
eksperimen baik di gunakan dalam pembelajaran IPADJ karena
metode eksperimen membuat siswa lebih percaya kahenaran
suatu teori yang dipelajarinya.

B. Kerangka Teori

Metode merupakan cara yang digunakan guru dalamgad@kan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyaelagandn IPA di SD.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk p&haro pengalaman
belajar yang nyata bagi siswa adalah metode ekspsri

Metode eksperimen dapat melatih dan mengajar siswak belajar
secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap pembatajga, adapun tujuan
penggunaan metode ini adalah: agar siswa mampuametan menemukan
sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoaag gihadapinya dengan
mengadakan percobaan sendiri, juga siswa daplatibetalam cara berfikir
ilmiah dan juga dapat membuktikan kebenaran suaturi,t sehingga
pembelajaran IPA akan lebih bermakna bagi siswaldeil belajar siswa
akan meningkat.

Dengan demikian metode eksperimen adalah salahnsetinde dalam
pembelajaran yang sangat tepat untuk pembelaji?éan tentang gaya

magnet di kelas V SD, metode ini sangat efektiimeimembawa siswa untuk
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melakukan penelitian dan percobaan sampai pengamkédputusan tentang

gaya magnet.

Proses pembelajaran IPA menggunakatode eksperimen dalam

penelitian ini mempunyai enam langkah yaitu: (1)mbagi siswa kedalam

beberapa kelompok. (2) Siswa menerima alat danrbaiméuk melakukan

eksperimen. (3)Siswa melakukan eksperimen. (5) Mesgntasekan hasil

kerja kelompok. (6) Membuat kesimpulan.

Dan tahap-tahapan yang mesti dilakukan siswa, wrkngang dilarang

dan yang membahayakan, ketujuh langkah metode mkegre bertujuan

untuk meningkatkan hasil belajar IPA di SD Negen. N7 Kapencong

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Bagan : 1. Kerangka Teori

Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode Eksperim

A 4

Pembelajaran gaya
magnet

Langkah-langkah metode eksperimen

1. Membagi siswa dalam beberapa kelompok

no

o 0hs®w

Siswa menerima alat dan bahan unty
melakukan eksperimen

Siswa melakukan eksperimen

Mengamati dan mencatat hasil eksperimen
Mempersentasekan hasil kerja kelompok
Membuat kesimpulan

I

Hasil belajar IPA meningkat

k



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telataifian pada bab 1V,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagdiuie

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakaadenetsperimen
dapat dituangkan dalam bentuk RPP yang komponelyupenannya
terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasadikator, tujuan
pembelajaran, materi pokok, kegiatan pembelajaredia pembelajaran,
Pendekatan pembelajaran, sumber pembelajaran danilaipe
pembelajaran (evaluasi). Perencanaan pembelajardouatd secara
kolaboratif oleh peneliti dengan guru kelas V SDN.INY Kapencong
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas V SD NO.K&pencong
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan dengtdeneksperimen
menggunakan 6 langkah pembelajaran yaitu langkatarmpa membagi
siswa dalam empat kelompok dalam pelaksanaan metkdgperimen,
langkah kedua siswa menerima alat dan bahan untekakokan
eksperimen, langkah ketiga siswa melakukan eksperitangkah keempat
mengamati dan mencatat hasil eksprimen, langkah im&el
mempersentasekan hasil kerja kelompok, langkah akeemembuat

kesimpulan sesuai materi pembelajaran.

80
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Keenam langkah pembelajaran ini dilaksanakan dakamiatan inti
pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode mkape dalam
pembelajaran IPA di kelas V SD No0.17 Kapencongafemtan Bayang
sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasgnimian proses
menggunakan lembar observasi dan hasil evaluasa p&tir masing-
masing siklus. Dimana dari hasil evaluasi dilihdamya peningkatan nilai
rata-rata yang diperoleh pada siklus | pertemusaitu 61,9% Siklus I
pertemuan Il nilai rata-rata siswa 65,3% Sikluspértemuan | nilai rata-
rata siswa 69,1% dan siklus Il pertemuan Il nra-rata siswa yaitu
85,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gemgan metode
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar sisatand pembelajaran
IPA di kelas V SD No. 17 Kapencong Kecamatan Bay&mafpupaten
Pesisir Selatan.

B. Saran
Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti mengekan beberapa saran
yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapaingkatkan hasil
belajar siswa yaitu:

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya senantiasa memiotisasmengarahkan

guru kelas agar mampu menggunakan metode eksperidadam

pembelajaran di sekolah dan memantau proses petksaya.

2. Bagi guru, hendaknya metode eksperimen dapat Kgadsebagai salah

satu alternatif dalam pembelajaran IPA karena ekspa merupakan
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suatu teknik atau metode pembelajaran yang mampungiatkan hasil
belajar siswa.

. Hendaknya sekolah melengkapi sarana dan prasasambefajaran yang
memadai, karena hal tersebut dapat membantu prpsesbelajaran
dengan baik, terutama dalam menggunakan metodesrgkgm dalam
pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan beksijar siswa.

. Saran juga disampaikan kepada peneliti berikuttgmitama guru-guru
yang berminat melakukan penelitian tindakan kelagar meneliti

penggunaan metode eksperimen pada jenjang ketas lai
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